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lhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang hanya dengan 

hidayah-Nya sehingga buku referensi dengan judul Integrasi Aplikasi 

dan Informasi ini dapat diselesaikan dengan baik dan lancar. Pada 

dasarnya tujuan pembuatan buku referensi ini adalah untuk menjelaskan 

berbagai konsep beserta penerapan dari integrase aplikasi dan informasi 

secara umum dari perspektif akademisi. Adapun penjelasan dari isi/konten 

buku ini ditinjau dari berbagai hal terkait dalam integrase aplikasi dan 

informasi, baik berupa arsitektur maupun metode terkait dalam domain 

rekayasa informasi. Hal ini menjadi penting karena proses pengintegrasian 

aplikasi dan informasi ini melibatkan komponen-komponen yang memiliki 

karakteristik dan kegunaan yang spesifik sehingga diperlukan adanya cara 

yang tepat untuk menghindari terjadinya kesalahan dan kesenjangan dalam 

system informasi yang dihasilkan. 

Buku referensi ini dapat digunakan oleh semua kalangan yang sedang 

membutuhkan petunjuk mengenai cara mengintegrasikan aplikasi dengan 

informasi, baik dari kalangan mahasiswa, professional maupun pihak lain yang 

terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam pekerjaan terkait. 

Adapun atas berbagai kekurangan yang masih ada dalam pengembangan 

buku ini, saya berharap berbagai masukan dan saran dari pembaca/pengguna 

buku ini agar bisa menjadi sumber rujukan yang dapat memberikan manfaat 

dan dampak yang lebih besar kepada masyarakat luas di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak, dan karenanya tidak ada karya 

yang sempurna. Terlebih, kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt semata, 

sang pemilik ilmu yang sesungguhnya. Tak lupa pula saya ucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan buku 

referensi ini. Harapan saya, semoga buku ini bisa memberikan manfaat 

sebesar-besarnya bagi para pembaca dari berbagai kalangan. Selamat 

membaca! 

 

Banda Aceh, September 2022 
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PENDAHULUAN 

 
Dilatarbelakangi oleh berbagai keuntungan yang diperoleh oleh pengguna 

dari sebuah sistem informasi yang terintegrasi, saat ini mulai banyak 

organisasi mulai berlomba-lomba dalam mengembangkan sistem informasi 

enterprise yang terintegrasi dengan unit/pihak lain yang terkait karena 

didorong oleh pengguna tersebut. Hal ini bisa terjadi dalam berbagai sektor 

organisasi, baik public maupun private. Keuntungan dari integrasi sistem ini 

adalah membaiknya suatu arus informasi dalam sebuah organisasi. 

Keuntungan ini merupakan alasan yang kuat untuk mengutamakan 

(mengunggulkan) sistem informasi terintegrasi karena tujuan utama dari 

sistem informasi adalah memberikan informasi yang benar pada saat yang 

tepat kepada pengguna. Disamping itu, business driver untuk melakukan 

integrasi adalah meningkatkan efisiensi, meningkatkan kepuasan pelanggan, 

dan perkembangan organisasi. 

Sistem terintegrasi (integrated system) merupakan sebuah rangkaian 

proses untuk menghubungkan beberapa sistem-sistem komputerisasi dan 

software aplikasi baik secara fisik maupun secara fungsional. Sistem 

terintegrasi akan menggabungkan komponen sub-sub sistem ke dalam satu 

sistem dan menjamin fungsi-fungsi dari sub sistem tersebut sebagai satu 

kesatuan sistem. Integrasi informasi dari sebuah sistem diperlukan karena: 

1. Adanya kebutuhan konstituen untuk bekerja sama antar bagian dalam 

suatu korporasi. 

2. Terjadinya pengolahan data antar sistem informasi tiap bagian yang 

saling terkait, sehingga untuk melengkapi suatu informasi dibutuhkan 

proses pertukaran data dengan sistem informasi yang lain. 

3. Dapat memungkinkan penyediaan realtime pengaksesan data. 



 

 

 

 
 

BERBAGAI TIPE SYSTEM  

INFORMASI ENTERPRISE, EKONOMI  

DIGITAL DAN HYPERCOMPETITIVE 
 

 

A. ENTERPRISE INFORMATION SYSTEM 

 Enterprise adalah sebuah sistem dari manusia, peralatan, material, 

data, kebijakan dan prosedur yang muncul untuk menyediakan 

sebuah produk atau pelayanan, dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan.  

 Sistem Informasi Enterprise merupakan pengembangan dari konsep 

yang sudah ada yaitu Executive Information system dan DSS yang 

diperluas untuk domain seluruh perusahaan. 

 Sistem enterprise mendukung struktur organisasi yang sebelumnya 

tidak mungkin untuk menciptakan budaya organisasi yang lebih 

disiplin. 

 

Tipe-tipe system Informasi secara umum 

 Transaction Processing System (TPS) 

Sistem yang digunakan untuk menyimpan data rutin harian yang akan 

menjadi sumber data penting bagi tipe sistem-sistem informasi yang lainnya, 

berfokus pada penyimpanan data rutin (transaksi). TPS/Sistem Pengolahan 

data adalah aplikasi sistem informasi yang menangkap dan memproses data 

tentang (atau untuk) transaksi bisnis dengan cara: 

 

 

 



 

 

 

 
 

PERAN, STRATEGI, DAN  

TRANSFORMASI BISNIS SERTA 

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DIGITAL 

 
A. PERAN BISNIS DIGITAL 

Perkembangan teknologi informasi yang makin pesat telah membawa 

dunia memasuki era digital (Rahayu, Silfia, & Juita, 2017). Asromawardi (2016) 

mendefinisikan era digital sebagai suatu istilah yang digunakan dalam 

kemunculan teknologi digital, jaringan internet khususnya teknologi informasi. 

Kemunculan teknologi informasi ini telah membawa dampak pada berbagai 

bidang kehidupan seperti ekonomi, politik, sosial & budaya, pertahanan dan 

keamanan. Namun, bidang ekonomi lebih banyak mendapatkan perhatian 

karena berkaitan dengan hajat hidup orang banyak, khususnya lagi pada 

sektor bisnis.  

Sektor bisnis pada era digital ini mengalami perubahan proses bisnis yang 

sangat mendasar akibat dari kemunculan dari teknologi informasi. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Hall & Singleton (2009) yang mengungkapkan bahwa 

teknologi informasi telah menginspirasi rekayasa ulang berbagai proses bisnis 

tradisional. Bodnar & Hopwood (2006) menyatakan bahwa proses bisnis 

dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yakni proses bisnis primer dan 

pendukung. Proses bisnis primer terdiri dari logistik penjualan inbound & 

outbound, operasi, pemasaran, dan jasa. Sedangkan, proses bisnis pendukung 

terdiri dari prokuremen, pengembangan teknologi, sumber daya manusia, 

dan infrastruktur perusahaan. Oleh karena itu dapat dikatakan terjadi 

perubahan yang sangat mendasar karena mempengaruhi dari hulu hingga 

hilir aktivitas sebuah perusahaan. 



 

 

 

 
 

MODEL DATA 

 
Dalam konteks merancang model database, model adalah pertimbangan 

penting dari beberapa konsep, bahasa, grafik yang biasanya digunakan dalam 

mendeskripsikan struktur data dan proses operasi suatu database. Fokus dari 

model data adalah mendeskripsikan daripada metode apa yang digunakan. 

(Alisha Safira, 2020) 

Model data merupakan sekumpulan konsep yang terintegrasi untuk 

mendeskripsikan data, hubungan antar data, dan batasannya dalam 

organisasi. Model data harus menyediakan konsep dasar dan notasi yang 

memungkinkan perancang basis data dan pemakai untuk dapat 

mengkomunikasikan pemahamannya mengenai organisasi data. Adapun 

model data tersusun atas beberapa komponen sebagai berikut: 

 Bagian struktural –> Memuat aturan untuk konstruksi basis data;  

 Bagian manipulasi –> Melakukan definisi tipe operasi yang diizinkan;  

 Aturan mengenai integritas. 

 

Model data dibangun menggunakan tiga bangunan blok, yaitu konsep, 

bahasa dan grafis. Kata "konsep" di konteks pemodelan data memiliki arti 

khusus dan unik. Hal ini mengacu tidak hanya untuk ide-ide abstrak, tetapi 

juga untuk dunia nyata berwujud dan tidak berwujud fitur/fenomena yang 

relevan dengan kebutuhan informasi database pengguna. Sejak identifikasi 

fitur ini/fenomena di pemodelan data sebagian besar merupakan proses 

mental, terutama pada tahap awal, kata "Konsep" adalah istilah yang tepat 

untuk digunakan dalam konteks ini. Sebagai pemodelan data proses 

berkembang, konsep diidentifikasi menjadi "entitas" dalam bahasa dari 

model database relasional atau "objek" dalam bahasa berorientasi objek 



 

 

 

 
 

INTEGRASI DATA 

 
Integrasi data atau informasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

untuk menyatukan atau menggabungkan data atau informasi dari berbagai 

sumber yang tersebar untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna 

secara lebih baik (Daromo, 2016). Pada penerapan integrasi data terdapat 

beberapa kendala yang terjadi salah satu penyebabnya adalah heterogenitas 

skema (keanekaragaman skema basis data) yang digunakan oleh setiap 

sistem informasi (Muslih dkk, 2014). Keanekaragaman skema merupakan 

perbedaan dalam penamaan definisi skema yang meliputi tipe data, format 

serta presisi data. Keanekaragaman skema basis data ini disebabkan oleh 

jumlah informasi yang disimpan dalam basis data terus bertambah, sehingga 

menyebabkan perlunya data tersebut disimpan kedalam beberapa basis data 

yang berbeda dan integrasi data menjadi salah satu aspek penting dalam 

menjaga konsistensi diantara basis data tersebut. 

Integrasi data merupakan proses yang dilakukan untuk menggabungkan 

beberapa dari berbagai sumber data yang berbeda sehingga dapat 

mendukung pengguna dalam melihat kesatuan data (Lenzerini, 2002). Proses 

tersebut dapat terjadi diberbagai macam proses bisnis pada suatu lembaga 

atau bagian. Suatu lembaga atau organisasi membutuhkan integrasi data 

karena organisasi tersebut akan membutuhkan data-data dan informasi dari 

bagian-bagian yang berbeda yang berada pada organisasi tersebut. 

Penerapan integrasi data yang tepat dapat mendukung rencana dan 

pengembangan suatu lembaga yang nantinya akan memberikan nilai tambah 

berupa competitive advantage dalam menghadapi persaingan (Wuryanto, 

2018). 



 

 

 

 
 

KUALITAS INFORMASI 

 
Menurut Sedarmayanti (2001), bahwa “Kualitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi berbagai persyaratan, spesifikasi, 

dan harapan”. Sedangkan Informasi menurut Cangara (2005) adalah 
“kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan pesan, opini dan 

komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi diluar 

dirinya apakah itu dalam lingkungan daerah, nasional atau Internasional”. 
Dari kedua definisi diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa kualitas 

informasi adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh telah 

dipenuhi berbagai persyaratan, spesifikasi, dan harapan dari sebuah kegiatan 

untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan pesan, opini dan komentar, 

sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi diluar dirinya apakah 

itu dalam lingkungan daerah, nasional atau Internasional. (Nursyihab, 2020`) 

Faktor-Faktor Kualitas Informasi Menurut Wing Wahyu Winarno (2004), 

baik buruknya kualitas informasi dipengaruhi oleh tiga penentu, yaitu:  

1) Isi informasi, berbagai hal yang dilaporkan.  

2) Waktu penyajian, informasi yang terlambat disajikan tidak ada gunanya 

lagi, dan 

3) Bentuk informasi, tipe jenis informasi memiliki karakteristik yang berbeda, 

sehingga memerlukan bentuk yang berbeda pula.  

 

a) Isi Informasi 

Menurut Abdul Kadir (2002) yang menentukan isi informasi, yaitu:  

 Akurasi  menyatakan derajat kebenaran terhadap informasi dan 

menentukan kehandalan atau reliabilitas informasi. Informasi yang benar-

benar bebas kesalahan dikatakan sangat akurat. Penyebab 



 

 

 

 
 

DATA-LEVEL ENTERPRISE INTEGRATION 

 
Dalam lingkungan bisnis modern, perusahaan yang bekerja sama perlu 

mengintegrasikan berbagai aplikasi perusahaan ke dalam satu sistem 

informasi yang stabil dan terintegrasi. Dalam hubungan bisnis-ke-bisnis (B2B) 

setidaknya ada dua sistem independen yang perlu bekerja sama dan 

berkomunikasi untuk mencapai tujuan bisnis. Tantangan utamanya adalah 

bagaimana mencapai pertukaran data yang dapat dioperasikan antara dua 

sistem tersebut. 

Interaksi antara dua sistem dapat terjadi setidaknya pada dua tingkat: 

tingkat data dan tingkat proses bisnis. Untuk integrasi tingkat data, sistem 

harus dapat membaca data satu sama lain atau mereka harus dapat 

menerima data dalam beberapa format yang diketahui, menafsirkan data, 

dan memanggil layanan bisnis yang sesuai. Pendekatan yang paling populer 

untuk pertukaran data adalah untuk bertukar struktur data tekstual 

menggunakan Extensible Markup Language (XML). Meskipun sintaks 

independen pertukaran data tersedia, masalah mengenali dan memvalidasi 

semantik data masih perlu diselesaikan. Ontologi domain memberikan 

deskripsi semantik yang digunakan untuk definisi formal konsep dalam 

domain tertentu. Web Ontology Language (OWL) adalah bahasa yang 

memungkinkan representasi semantik data secara formal serta penalaran 

otomatis yang mengikuti dari semantik data. Tingkat interaksi proses bisnis 

antara sistem dapat dicapai dengan menggunakan arsitektur berorientasi 

layanan (SOA) dan teknologi Layanan Web yang menggunakan beberapa 

teknologi terkait (yaitu, SOAP, XSDL, UDDI).  

 



 

 

 

 
 

APPLICATION-LEVEL  

ENTERPRISE INTEGRATION 

 
Oleh karena itu, sistem informasi saat ini terdiri dari aplikasi yang 

dikembangkan dalam periode yang berbeda, oleh tim pengembangan yang 

berbeda, sebagian besar waktu tanpa koordinasi nyata, dan menggunakan 

teknologi yang berbeda. Dalam sebagian besar kasus, aplikasi baru dibuat 

menggunakan teknologi terbaru pada saat itu, sering kali tanpa benar-benar 

mempertanyakan perlunya penerapan teknologi semacam itu, dan 

melupakan bahwa teknologi "modern" menjadi usang dalam sekejap.  

Selain itu, seperti yang telah kita lihat, aplikasi ini pada awalnya tidak 

dirancang untuk berkomunikasi satu sama lain. Tautan dan antarmuka yang 

memungkinkan mereka untuk bekerja sama harus dibuat di antara setiap 

aplikasi. Pengenalan paket perangkat lunak komersial dalam sistem informasi 

hanya memperkuat masalah ini karena mereka dirancang untuk menanggapi 

masalah tertentu tanpa disibukkan dengan komunikasi dengan sistem yang 

ada. 

Jika kita mempertimbangkan kasus ekstrim di mana semua aplikasi harus 

berkomunikasi dengan semua aplikasi lain dalam sistem informasi, maka 

jumlah antarmuka dua arah yang diperlukan adalah hasil langsung dari 

penerapan rumus:  

i = n ( n – 1 )/2 

 

di mana i adalah jumlah antarmuka dan n adalah jumlah aplikasi.  

 

Untuk menghubungkan 6 aplikasi, 15 antarmuka harus dibuat. Untuk 

menghubungkan 150 akan membutuhkan 11.175!  



 

 

 

 
 

METHOD-LEVEL ENTERPRISE INTEGRATION 

 
Ini adalah spesialisasi yang lebih jarang digunakan dari metode integrasi 

tingkat aplikasi yang ditunjukkan di atas. Di sini, kami menggabungkan 

operasi umum pada beberapa aplikasi ke dalam satu aplikasi yang menjadi 

depan aplikasi terintegrasi. Ini umumnya digunakan ketika setiap aplikasi 

terintegrasi memiliki seperangkat API atau metode fungsional yang serupa. 

Aplikasi terintegrasi harus mendukung Remote Procedure Call (RPC) atau 

teknologi komponen terdistribusi. Kerugian utama dari pendekatan ini adalah 

lagi-lagi aplikasi kopling yang ketat di komponen depan. Mereka akan rusak 

ketika perubahan dilakukan pada API aplikasi terintegrasi, dan masalah ini 

akan menyebar ke aplikasi lain yang bergantung padanya. Ini digunakan 

ketika kami telah mendistribusikan komponen atau teknologi CORBA.  

Bagaimana memilih metode integrasi? Ini benar-benar latihan dalam 

pemodelan berbasis kendala. Anda harus melihat setiap sistem dan 

menentukan antarmuka yang mungkin untuk aplikasi itu. Dalam beberapa 

kasus, aplikasi tidak memiliki API apa pun; oleh karena itu penyimpanan data 

backend mewakili satu-satunya pilihan. Dalam kasus lain, API dan 

infrastruktur CORBA mungkin ada; jadi gunakan integrasi tingkat aplikasi. 

Integrasi pada level ini memerlukan pemahaman bukan saja dari sisi 

perangkat lunak komputer (Software), tapi juga juga dari sisi perangkat keras 

komputer (Hardware) sehingga biasa juga disebut dengan integrasi pada level 

middleware. Secara umum dapat dikatakan bahwa Middlewaree merupakan 

jenis dari perangkat lunak komputer (software) yang berfungsi sebagai 

penghubung (Connector) dan memfasilitasi proses integrasi (Integrator) 

aplikasi-aplikasi yang berjalan pada layer atas (Application Layer, Translation 

Layer) dengan perangkat keras komputer (Hardware) yang berjalan di layer 



 

 

 

 
 

INTEROPERABILITY AND ITS  

APPLICATIONS IN ENTERPRISE  

 
 

Interoperability merupakan hal yang harus diperhatikan saat melakukan 

integrasi system digital. "Interoperabilitas" dicapai hanya jika interaksi antara 

dua sistem setidaknya dapat berlangsung di tiga tingkat: data, sumber daya, 

dan proses bisnis dengan semantik yang didefinisikan dalam konteks bisnis. 

Interoperabilitas juga mengacu pada kemampuan sistem (atau proses) untuk 

menggunakan informasi dan/atau fungsionalitas sistem (atau proses) lain 

dengan mengikuti standar umum. Secara umum, interoperabilitas adalah 

kemampuan dua atau lebih entitas yang berbeda (misalnya, unit bisnis, 

proses, perangkat lunak, dan sistem) untuk melakukan interoperasi. 

Interoperabilitas membantu mewujudkan integrasi. Ini mempromosikan 

gagasan bahwa integrasi harus dicapai dengan menggunakan kerangka kerja, 

arsitektur, dan standar yang relevan. 

Tampaknya ada kebutuhan untuk klarifikasi konseptual dan 

pengembangan gagasan interoperabilitas e-government. Pertama, konsep 

integrasi dan interoperabilitas perlu dibedakan secara konseptual. Integrasi 

(sebagai konsep yang lebih abstrak) bisa berarti menyatukan beberapa bagian 

dan menjadikannya lubang yang koheren. Integrasi tersebut dapat berarti 

bahwa sistem informasi yang berbeda diintegrasikan ke dalam satu sistem. 

Integrasi bagaimanapun juga bisa berarti bahwa bagian-bagian tetap sebagai 

entitas yang terpisah tetapi mereka bekerja sama dengan cara yang berfungsi 

dengan baik (sebagai sistem federasi). Sistem interoperable adalah sistem 

yang dapat bekerja sama, tetapi tetap merupakan sistem yang terpisah. 

Mereka dihubungkan bersama melalui beberapa pertukaran data. 



 

 

 

 
 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Era digital sebagai suatu istilah yang digunakan dalam kemunculan 

teknologi digital, jaringan internet khususnya teknologi informasi. 

Kemunculan teknologi informasi ini telah membawa dampak pada berbagai 

bidang kehidupan seperti ekonomi, politik, sosial & budaya, pertahanan dan 

keamanan. Oleh karena itu, untuk mempermudah konektivitas di zaman yang 

serba terhubung satu sama lain seperti saat ini dan di masa mendatang, maka 

konsep integrasi menjadi sesuatu yang krusial demi menjaga performa 

berbagai aktivitas terkait dengan teknologi informasi. Sistem terintegrasi 

(integrated system) merupakan sebuah rangkaian proses untuk 

menghubungkan beberapa sistem-sistem komputerisasi dan software aplikasi 

baik secara fisik maupun secara fungsional. Enterprise apllication integration 

adalah penggunaan perangkat lunak dan prinsip-prinsip arsitektur sistem 

komputer untuk mengintegrasikan sekumpulan aplikasi komputer. Sedangkan 

sistem informasi enterprise merupakan pengembangan dari konsep yang 

sudah ada yaitu executive information system dan DSS yang diperluas untuk 

domain seluruh perusahaan. Integrasi data atau informasi merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan untuk menyatukan atau menggabungkan data atau 

informasi dari berbagai sumber yang tersebar untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna secara lebih baik penerapan integrasi data yang tepat 

dapat mendukung rencana dan pengembangan suatu lembaga yang nantinya 

akan memberikan nilai tambah berupa competitive advantage dalam 

menghadapi persaingan. 
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